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ABSTRAK 

Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) merupakan salah satu tanaman pangan potensial 

karena mengandung karbohidrat dan serat yang tinggi sehingga dapat dikonsumsi sebagai 

pengganti beras. Pengetahuan dan pemanfaatan masyarakat akan manfaat dari sorgum 

masih terbatas pada pemanfaatan biji sorgum sebagai pangan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui profil senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada akar dan 

tangkai buah sorgum. Pengambilan sampel akar dan tangkai buah dilakukan dengan 

metode random sampling di Bojongkoneng Bandung, Jawa barat. Sampel yang sudah 

diambil diekstrak menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 70% p.a. 

kemudian dilakukan analisis metabolit menggunakan GC-MS dan diidentifikasi dengan 

pustaka WILLEY 09TH. Hasil penelitian menunjukkan akar sorgum memiliki 11 

senyawa dengan golongan terbesar adalah fenolik dan tangkai buah sorgum memiliki 6 

senyawa dengan golongan terbesar adalah asam lemak. Senyawa golongan fenolik dan 

asam lemak    memiliki aktivitas antioksidan dan antiinflamasi. Akar dan tangkai buah 

memiliki jumlah dan jenis senyawa berbeda tetapi memiliki 3 senyawa yang sama. 

Kata kunci:  Ekstraksi; Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS); Metabolit 

Sekunder; Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench).  

 

ABSTRACT 

Sorghum (Sorghum bicolor (L.) Moench) is a potential food crop because it contains high 

levels of carbohydrates and fiber so it can be consumed as a substitute for rice. 

Community knowledge and use of the benefits of sorghum is still limited to the use of 

sorghum seeds as food. This research aims to determine the profile of secondary 

metabolite compounds contained in the roots and stalks of sorghum fruit. Sampling of 

roots and fruit stalks was carried out using a random sampling method in Bojongkoneng 

Bandung, West Java. The samples that have been taken are extracted using the 

maceration method with 70% ethanol p.a. Then, metabolite analysis was carried out using 

GC-MS and identified using the WILLEY 09TH library. The results showed that sorghum 

roots have 11 compounds with the largest group being phenolics and sorghum fruit stalks 

having 6 compounds with the largest group being fatty acids. Phenolic compounds and 

fatty acids have antioxidant and anti-inflammatory activity. Roots and fruit stalks have 

different amounts and types of compounds but have the same 3 compounds. 

Keywords:  Extraction; Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS); Secondary 

Metabolites; Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench). 
 

 

PENDAHULUAN 

Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) merupakan tanaman pangan 

potensial, menjadikan sorgum cocok dikonsumsi sebagai pengganti beras karena 

kandungan proteinnya lebih tinggi (11%) dibanding beras (6,8%) (Subagio, 2015). 

https://doi.org/10.35799/jbl.v13i3.51968
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Sorgum juga memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai pakan ternak, 

bahan baku gula cair dan juga sebagai bahan baku bioetanol (Capriyati et al. 

2014). Kelebihan lain dari tanaman sorgum yaitu toleran terhadap kekeringan dan 

genangan air serta relatif tahan terhadap hama dan penyakit (Kapanigowda et al. 

2013). Bagian sorgum yang umumnya dimanfaatkan oleh masyarakat adalah 

bijinya yang digunakan sebagai bahan pangan dan daun sorgum yang digunakan 

sebagai pakan ternak. 

Tanaman memiliki senyawa metabolit sekunder yang disintesis dari metabolit 

primer melalui jalur-jalur khusus. Metabolit sekunder dapat dimanfaatkan untuk 

mengobati penyakit. Metabolit sekunder pada setiap individu tumbuhan 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti pH tanah, suhu, ketinggian tempat, 

faktor genetik dan faktor budidaya (Yang et al., 2017), sehingga tumbuhan yang 

tumbuh di tempat berbeda memiliki kandungan metabolit sekunder yang berbeda. 

Penentuan senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada tumbuhan dapat 

diketahui menggunakan metode kromatografi gas- spektrometri massa (GC-MS). 

Berdasarkan hasil penelitian Przybylska-Balcerek et al. (2020) di Polandia, 

menunjukkan bahwa biji sorgum memiliki asam fenolat dan karotenoid. Pada 

hasil penelitian Agustina et al. (2021) di Kediri Jawa Timur, menunjukkan bahwa 

biji sorgum mengandung beberapa golongan metabolit yaitu alkaloid, steroid, 

tanin dan polifenol. Berdasarkan hasil penelitian pada daun sorgum di Korea, oleh 

Won et al. (2013) menunjukkan bahwa daun sorgum mengandung senyawa 

metabolit golongan fenolik yaitu p-asam hidroksibezoat, asam kumarin, dan trans- 

asam sinamat. Pada akar dan tangkai buah sorgum masih belum diketahui 

kandungan metabolit sekundernya. Tanaman hanjeli yang masih satu famili 

dengan sorgum, pada penelitian oleh Khoierunisa (2021) di Kabupaten Bandung 

menunjukkan bahwa tangkai buah hanjeli mengandung metabolit sekunder yang 

terdiri dari senyawa golongan fenolik, asam lemak, dan terpenoid sementara 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari (2019) pada akar hanjeli di 

Rancaekek, Kabupaten Bandung menunjukkan adanya senyawa yang didominasi 

oleh senyawa coixol, dan 4-vinilfenol. Hal ini menunjukkan bahwa setiap organ 

tumbuhan dan ditanam pada tempat berbeda mengandung senyawa metabolit 

sekunder yang berbeda.  

Pengetahuan masyarakat akan manfaat dari tumbuhan sorgum masih terbatas 

pada pemanfaatan biji sorgum sebagai bahan pangan dan daunnya sebagai pakan 

ternak. Sampai saat ini belum diteliti metabolit sekunder bagian tanaman sorgum 

yaitu akar dan tangkai buah. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk 

mendapatkan profil senyawa-senyawa berkhasiat yang dapat digunakan sebagai 

obat pada akar dan tangkai buah sorgum. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan profil senyawa metabolit sekunder sorgum yang terdapat pada akar 

dan tangkai buah sorgum yang terdapat di Bojongkoneng Bandung, Jawa Barat. 
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METODE 

Penelitian dilakukan pada bulan November 2022 sampai Juli 2023. 

Pengambilan sampel dilakukan di Bojongkoneng Bandung, Jawa Barat dengan 

teknik simple random sampling. Berat basah masing-masing sampel ditimbang 

kemudian dikeringkan dengan diangin-anginkan selama 7 hari hingga kadar air 

berkurang atau berat konstan sebagaimana cara yang dilakukan oleh Puspitasari 

dan Prayogo  (2017). Simplisia yang sudah kering dihaluskan dan disaring 

menggunakan saringan 100 mesh hingga diperoleh serbuk simplisia. Serbuk 

simplisia yang telah diperoleh diekstraksi dengan metode maserasi. 

Pada penelitian ini digunakan etanol 70% p.a sebagai pelarut untuk maserasi 

dengan perbandingan serbuk simplisia dan pelarut adalah 1:10 sebagaimana 

penelitian yang dilakukan oleh Nur et al. (2020). Perbandingan untuk sampel akar 

dan tangkai buah masing-masing 10 g serbuk simplisia yang dilarutkan dengan 

100 mL etanol p.a 70%. Perendaman sampel dilakukan selama 7 hari dan sesekali 

dilakukan pengadukan. Selama perendaman, erlenmeyer ditutup menggunakan 

aluminium foil untuk mencegah penguapan. 

Hasil rendaman disaring menggunakan kertas saring Whatman No.1. Filtrat 

yang diperoleh kemudian diuapkan sampai menghasilkan ekstrak. Ekstrak yang 

didapat disimpan dalam botol vial pada suhu ruang dan siap digunakan untuk 

analisis metabolit menggunakan GC-MS yang dilakukan di Badan Reserse 

Kriminal Polri Pusat Laboratorium Forensik Sentul. Perangkat GC-MS yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Agilent 5977B dengan kolom Agilent 

190915-433UI dan panjang kolom 30 m. Gas pembawa berupa helium dengan laju 

aliran konstan 1 mL/menit dan volume sampel yang diinjeksikan adalah 1 uL. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan indeks kesamaan minimal 80% dengan data yang ada di pustaka 

National Institute of Standards and Technology (NIST) dan PubChem. hasil GC-

MS akar sorgum mengandung 11 senyawa dengan dengan 5 golongan yang 

berbeda seperti ditampilkan pada Gambar 1. Golongan senyawa paling besar pada 

akar yaitu golongan fenolik (37%). Kandungan senyawa pada akar sorgum dari 

luas tertinggi hingga luas area terendah ditampilkan pada Tabel 1. 
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Gambar 1. Golongan senyawa yang ditemukan pada akar sorgum 

 

Tabel 1 Hasil analisis GC-MS ekstrak etanol akar sorgum 

 

No 

Area 

(%) 

 

Nama Senyawa 

 

Golongan 

1. 11.76 Benzena asetonitril Hidrokarbon 

2. 11.03 Kumaran Fenolik 

3. 8.73 Asam karbolat Fenolik 

4. 5.51 4-((1E)-3-Hidroksi-1- 

propeinil)-2-metoksifenol 

Fenolik 

5. 4.58 Sistein Asam amino 

6. 4.48 2-metoksi-4-vinilfenol Fenolik 

7. 2.58 Sikloheptasiloksan 

tetradekametil 

Siloksan 

8. 2.44 Asam Heksadekanoat Asam lemak 

 

9. 

 

2.12 

 

Cis-9-Asam oktadekanoat 

 

Asam lemak 

 
10. 

 
1.90 

 

7,10,13-asam 

heksadekatrinoat 

 
Asam lemak 

11. 0.68 Piranon Flavonoid 

 

Benzena asetonitril merupakan senyawa pada ekstrak etanol akar sorgum 

dengan luas area terbesar (11,76%) dan piranon dengan luas area terkecil (0.68%). 

Senyawa asetonitril memiliki aktivitas anti-bakteri terhadap Staphylococcus 

aureus dan aktivitas antioksidan (Dulay et al., 2017; Sun et al., 2018). Senyawa 

lain yang memiliki aktivitas antioksidan adalah kumaran, 4-((1E)-3-hidroksi-1- 

propeinil)-2-metoksifenol, asam karbolat, 2-metoksi-4-vinilfenol, Metil 7,10,13- 

asam heksadekatrinoat, sistein, sikloheptasiloksan tetradekametil, asam 

heksadekanoat dan piranon (Alqahtani et al., 2019; Hema dan Kumaravel, 2016; 

Sahni et al., 2014; Trinh et al., 2020). Adanya antioksidan pada akar sorgum 

berpotensi dikembangkan menjadi obat tradisional untuk mengurangi radikal 
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bebas yang mengarah pada penghambatan mekanisme oksidatif yang 

menyebabkan berbagai penyakit degeneratif seperti penyakit kanker dan penyakit 

jantung. Sifat antioksidan dari ekstrak tumbuhan sangat menarik sebagai zat aditif 

alami karena ada kecenderungan untuk mengurangi pemakaian antioksidan 

berbahan sintetik. 

Akar sorgum mengandung senyawa 4-((1E)-3-Hidroksi-1-propeinil)-2- 

metoksifenol, 2-metoksi-4-vinilfenol, sikloheptasiloksan tetradekametil, asam 

heksadekanoat dan 7,10,13-asam heksadekatrinoat. Senyawa-senyawa tersebut 

memiliki aktivitas antiinflamasi (Alqahtani et al., 2019; Olakunle dan Bola, 2016). 

Berdasarkan hal itu, akar sorgum dapat digunakan sebagai obat yang memiliki 

aktivitas menekan atau mengurangi peradangan. Inflamasi atau radang adalah 

suatu respon sistem imunitas tubuh terhadap rangsangan berbahaya, seperti 

patogen, sel-sel yang rusak dan senyawa beracun (Bare et al., 2019). Pada akar 

juga memiliki kandungan senyawa cis-9-Asam oktadekanoat yang berpotensi 

sebagai insektisida dan nematisida. Akar sorgum dapat menjadi pestisida alami 

yang dapat membasmi serangga dan nematoda. Keunggulan pestisida alami yang 

berasal dari akar tumbuhan sorgum adalah bahan baku tersedia dari alam sehingga 

harganya lebih murah dan mudah terurai di alam sehingga tidak mencemarkan 

lingkungan serta mengurangi penyakit yang ditimbulkan akibat pencemaran 

lingkungan. Pestisida kimia berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan karena 

bersifat polutan dan menyebarkan radikal bebas sehingga menimbulkan penyakit 

degenerasi yang dapat menyebabkan kerusakan organ tubuh seperti mutasi gen 

dan gangguan syaraf pusat (Kumar dan Paaneerselvam, 2018). 

Tangkai buah sorgum mengandung 6 senyawa dengan 3 golongan yang 

berbeda seperti ditampilkan pada Gambar 2. Golongan senyawa paling besar yaitu 

asam lemak (67%). Kandungan senyawa pada tangkai buah sorgum dari luas 

tertinggi hingga luas area terendah ditampilkan pada Tabel 2. 

 

Gambar 2. Golongan senyawa yang ditemukan pada tangkai buah sorgum  
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Tabel 2. Hasil analisis GC-MS ekstrak etanol tangkai buah sorgum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Asam linoleat merupakan senyawa pada ekstrak etanol tangkai buah sorgum 

dengan luas area terbesar (39,47%) dan 2-metoksi-4-vinilfenol dengan luas area 

terkecil (2,91%). Pada tangkai buah sorgum mengandung senyawa asam linoleat, 

asam palmitat, 2-hidroksi-oktadeka-9,12,15-trionat asam heksadekanoat, 

sikloheptasiloksan tetradekametil dan 2-metoksi-4-vinilfenol. Senyawa tersebut 

memiliki aktivitas antioksidan (Nengroo dan Rauf, 2019; Prasathkumar et al., 

2021; Saffaryazdi et al., 2020; Shukla dan Tripathi, 2022). Kandungan senyawa 

tersebut pada tangkai buah sorgum berpotensi dikembangkan sebagai obat untuk 

mencegah dan memperlambat proses oksidasi dalam tubuh sehingga tubuh 

terlindungi dari berbagai macam penyakit degeneratif. 

Tangkai buah sorgum juga memiliki senyawa asam heksadekanoat, 

sikloheptasiloksan tetradekametil dan 2-metoksi-4-vinilfenol yang berpotensi 

sebagai antiinflamasi. Senyawa yang terkandung pada tangkai buah sorgum 

tersebut memiliki aktivitas antiinflamasi (Akinyede et al., 2020; Hema dan 

Kumaravel, 2016). Aktivitas antiinflamasi pada tangkai buah sorgum berpotensi 

dijadikan bahan formulasi obat untuk mengatasi penyakit peradangan atau 

inflamasi yang disebabkan infeksi atau cidera yang terjadi pada tubuh.  

Tangkai buah sorgum berpotensi dijadikan bahan dasar obat berbagai penyakit 

akibat peradangan diantaranya peradangan pada sistem pencernaan dan sistem 

kardiovaskuler. Menurut Wang et al. (2017) apabila terjadi peradangan, tubuh 

akan melawan dengan mengeluarkan zat anti peradangan melalui reaksi oksidasi 

namun dapat menimbulkan dampak buruk yang berbahaya dibanding peradangan 

itu sendiri. 

 

 

No 
Area 

(%) 

 

Nama Senyawa 

 

Golongan 

1 39.47 Asam linoleat Asam lemak 

2 26.73 Asam palmitat Asam lemak 

3 6.92 
2-hidroksi-oktadeka- 

9,12,15-trionat 
Asam lemak 

4 3.93 Asam Heksadekanoat Asam lemak 

5 3.63 
Sikloheptasiloksan 

tetradekametil 
Siloksan 

6 2.91 2-metoksi-4-vinilfenol Fenolik 
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Gambar 3. Perbandingan kandungan metabolit pada akar dan tangkai buah 

 

Akar dan tangkai buah sorgum mengandung tiga senyawa yang sama-sama 

dimiliki oleh kedua organ tersebut yaitu asam heksadekanoat, 2-metoksi-4- 

vinilfenol dan sikloheptasiloksan tetradekametil. Senyawa-senyawa tersebut 

memiliki aktivitas antioksidan dan antiinflamasi (Gopalakrishnan dan Vidavel, 

2011; Hema dan Kumaravel ,2016). Aktivitas antioksidan pada akar dan tangkai 

buah sorgum bermanfaat untuk melindungi tubuh dari radikal bebas yang 

terbentuk dari sinar ultraviolet, polusi udara, asap rokok dan air yang 

terkontaminasi dengan racun. Senyawa antioksidan diperlukan tubuh untuk 

melindungi serangan radikal bebas karena radikal bebas yang berlebih didalam 

tubuh menyebabkan berbagai penyakit degeneratif seperti kanker. Aktivitas 

antiinflamasi yang dimiliki akar dan tangkai buah sorgum juga bermanfaat 

mengurangi peradangan pada tubuh seperti infeksi ataupun cedera. Menurut 

Riansyah (2015) inflamasi atau peradangan adalah respon tubuh terhadap jaringan 

yang mengalami luka, aktivitas mikrobiologi dan zat kimia dengan beberapa 

gejala yang muncul pada tubuh seperti demam dan nyeri pada bagian tubuh 

tertentu. 

Pada penelitian ini terdapat senyawa metabolit sekunder yang sama pada 

setiap organ namun juga terdapat senyawa khas yang dimiliki pada organ tertentu. 

Hal ini menunjukkan kebanyakan metabolit sekunder diproduksi pada bagian 

yang spesifik. Sejalan dengan penelitian metabolit tanaman hanjeli yang 

dilakukan oleh Khoierunisa (2021) pada tangkai buah dan biji hanjeli yang 

diambil dari Desa Cikadut, Kabupaten Bandung mengandung senyawa metabolit 

yang berbeda pada masing-masing organ. Berdasarkan hal tersebut kandungan 

metabolit sekunder pada tanaman dari spesies dan jenis yang sama serta tumbuh 

di tempat yang sama namun pada bagian organ yang berbeda terdapat jumlah dan 

jenis metabolit sekunder yang berbeda. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa  akar sorgum mengandung 11 senyawa 

dan tangkai buah sorgum mengandung 6 senyawa dengan 3 senyawa yang sama. 

Senyawa yang terkandung pada akar dan tangkai buah sorgum berpotensi 

digunakan sebagai bahan obat tradisional karena senyawa-senyawa yang 
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terkandung memiliki aktivitas antioksidan dan antiinflamasi. 
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